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This research is aimed to find out how much the correlation between reading interest 
with students’ achievement in learning at seven grade on students’ IPS of SMP Negeri 10 
Pontianak. The research method is used descriptive quattitave method. Sample in this 
research was class VII and the data was form statements in questionnaire with 3 
indicators about reading interest namely feeling happy, concentration the attention, and 
use of time. The result of this research showed 3 indicators that have an average on each 
indicator. For pleasure feeling indicators obtained by an average of 2.28 categorized into 
low classifications, for concentration attention has an average of 2.50 categorized into 
low classification, and for time use has an average of 2.47 categorized into low 
classification . Based on data analysis techniques, the relationship between interest in 
reading and learning outcomes is 0.398 with a standard set of 0.05 at a significant level 
of 0.361. So that shows that the results of r count> r table is 0.398> 0.361, with a low 
level of relationship. So that with the relationship of interest in reading with learning 
outcomes of 0.398 with 39% associated with interest in reading while the remaining 61% 
related to other variables not examined in this study such as. 
 




Indonesia sebagai salah satu negara 
berkembang tidak akan bisa maju selama 
belum memperbaiki kualitas sumber daya 
manusia bangsanya. Pendidikan menjadi 
harapan utama bagi perbaikan kualitas 
sumber daya manusia.Pendidikan 
merupakan jalur peningkatan kualitas 
yang lebih menekankan pada 
pembentukan kualitas dasar, seperti 
kepribadian, kecerdasan, kedisiplinan, dan 
sebagainya. Betapa besar peran 
pendidikan bagi proses penyiapan dan 
peningkatan kualitas sumber daya 
manusia. Kegiatan membaca yang 
dilakukan disekolah merupakan salah satu 
alat untuk menguasai semua bahan 
pelajaran. Adanya minat membaca yang 
tinggi terhadap segala bidang pengetahuan 
maka semakin mudah bagi siswa untuk 
menguasai segala bidang pengetahuan 
tersebut seperti pengetahuan pelajaran. 
Untuk itu perlu adanya upaya-upaya 
yang dilakukan dalam peningkatan 
kualitas pendidikan diantaranya yaitu 
dengan meningkatkan minat membaca 
siswa. Dalam hal belajar siswa akan 
berhasil kalau dalam dirinya sendiri ada 
kemauan atau keinginan untuk membaca 
buku karena dengan peningkatan minat 
membaca maka siswa akan tergerak, 
terarahkan sikap dan perilaku siswa dalam 
belajar dikelas dan disekolah. 
Menurut Liliawati (dalam Abang 
Andika, 2018)  menyatakan bahwa minat 
“membaca adalah suatu perhatian yang 
kuat dan mendalam disertai dengan 
senang terhadap kegiatan membaca 
sehingga mengarahkan seseorang untuk 
membaca dengan kemauannya sendiri”. 
Kebiasaan rajin membaca buku yang di 
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lakukan oleh siswa sangat ditentukan oleh 
minat siswa itu sendiri. Dengan demikian 
terlihat bahwa minat menjadi motivator 
untuk melakukan suatu kegiatan seperti 
membaca. Tingginya minat membca para 
siswa di sekolah bias menjadi indikasi 
tingkat pemahaman dan penguasaan 
pelajaran yang mereka dapatkan. 
Minat membaca yang tinggi adalah 
dasar untuk keberhasilan siswa dalam 
berbagai hal terutama pada hasil 
belajarnya. Dengan adanya minat 
membaca dalam diri siswa akan 
memperoleh pengetahuan, dari yang 
sebelumnya tidak tahu menjadi tahu, 
memperoleh wawasan yang luas dan 
meningkatkan pengetahuan sehingga akan 
berpengaruh pada hasil belajarnya. Minat 
membaca pada siswa belum mencapai 
tahapan yang signifikan, masih banyak 
siswa yang enggan untuk membaca buku 
pelajaran. 
Minat membaca ini perlu ditumbuh 
kembangkan terus-menerus untuk 
mencapai pelajar yang cerdas, sebab 
membaca merupakan pintu gerbang 
informasi dan pengetahuan serta besar 
pengaruhnya dengan keberhasilan belajar 
siswa itu sendiri. Untuk mencapai hasil 
belajar yang baik tentunya juga berkaitan 
dengan minat membaca yang dimana 
perasaan senang, pemusatan perhatian 
pada bacaan dan penggunaan waktu besar 
pengaruhnya terhadap kebiasaan 
membaca. 
Hal tersebut sejalan dengan apa yang 
telah dikemukakan Susanto (dalam Jeani 
Nurdiana, 2016) “menyatakan bahwa 
berkaitan dengan kegiatan belajar, minat 
tertentu dimungkinkan akan berhubungan 
dengan hasil belajar siswa, oleh karena itu 
minat membaca sangat berperan penting 
dalam menunjang keberhasilan belajar 
siswa”. 
Aktivitas membaca diluar jam 
pelajaran yang dilakukan oleh siswa 
biasanya dilakukan di perpustakaan 
sekolah, jika pada jam istirahat 
perpustakaan sekolah akan dikunjungi 
oleh banyak siswa. Hal ini dapat 
menunjukkan bahwa para siswa tersebut 
memiliki minat membaca yang tinggi. 
Meski demikian pada kenyataannya minat 
membaca yang dimiliki siswa-siswa saat 
ini nampak kurang. Dalam kehidupan  
keseharian aktivitas bermain lebih 
mendominasi. Perpustakaan yang menjadi 
sumber belajar dan tempat koleksi macam 
bacaan jarang mereka kunjungi. Bermain 
di halaman dan di kelas lebih mereka 
gemari dari pada membaca buku di 
perpustakaan. Bahkan membaca buku 
pelajaran pun hanya dilakukan jika ada 
ulangan atau di arahkan oleh guru 
disekolah. 
Berdasarkan kegiatan observasi yang 
dilakukan oleh peneliti disekolah SMP N 
10 Pontianak pada kenyataannya masih 
banyak siswa yang minat membacanya 
kurang. Hasil pengamatan pada kelas VII 
ditemukan bahwa siswa masih enggan 
untuk membaca buku pelajaran, siswa 
jarang berkunjung ke perpustakaan, 
banyak mengahabiskan waktu luangnya 
untuk bermain dengan temannya dari pada 
harus membaca buku pelajaran, jarang 
sekali menemukan siswa yang membaca 
buku di sela-sela waktu pergantian jam 
pelajaran. Mereka lebih senang berbicara 
satu sama lainnya. Dilihat dari fakta 
tersebut dapat diasumsikan bahwa minat 
membaca siswa untuk membaca buku 
sangat minim. Akan tetapi pada hasil 
belajar IPS pada kelas VII sudah baik hal 
ini di lihat dari hasil ulangan harian siswa 
yang mampu memenuhi KKM (Kreteria 
Ketuntasan Minimum) yaitu 82.Dengan 
rata-rata nilai Ulangan Harian yaitu 82. 
Kemudian dapat dilihat ketimpangan 
antara teori dan yang menyatakan bahwa 
minat membaca tinggi maka hasil 
belajarnya akan tinggi, begitu pula jika 
minat rendah maka hasil belajar juga akan 
rendah. Kenyataan yang ada di sekolah 
tersebut minat membaca siswa rendah 
tetapi hasil belajar tinggi. Hal ini 
menunjukkan ketidaksesuaian antara 
harapan dan kenyataan yang terjadi 




Menurut Slameto (2015:57) “Interest 
is persisting tendency to pay attention to 
and enjoy some activity or content. 
Artinya minat adalah kecenderungan yang 
tetap untuk memperhatikan dan 
mengenang beberapa kegiatan. Kegiatan 
yang dminati seseorang, diperhatikan 
terus-menerus yang disertai dengan rasa 
senang”. 
Menurut Sardiman (2007:76) “minat 
merupakan kecenderungan jiwa seseorang  
kepada sesuatu hal (biasanya disertai 
perasaan senang), karena itu merasa ada 
kepentingan dengan sesuatu hal tersebut”. 
Menurut Lisda Rahayu (dalam Izza 
Karima, 2018) “Minat adalah suatu 
keinginan atau  kecenderungan  hati yang 
tinggi terhadap sesuatu. Minat baca berarti 
suatu keinginan atau kecenderungan hati 
yang tinggi terhadap bahan bacaan atau 
koleksi buku diperpustakaan yang di 
amati pemakai”. 
Berdasarkan pendapat di atas dapat 
disimpulkan bahwa, minat adalah 
kecenderungan atau keinginan seseorang 
terhadap suatu bahan bacaan yang disertai 
perasaan senang dan sesuatu tersebut akan 
diperhatikan secara terus-menerus karena 
baginya sangat penting. 
Menurut Farida Rahim (2011:2) 
“membaca merupakan proses 
menerjemahkan symbol tulisan ke dalam 
kata-kata lisan, sebagai proses berfikir, 
membaca mencakup pengenalan kata, 
pemahaman literal, interprestasi, 
membaca kritis dan pemahaman kreatif”. 
Menurut Klein, dkk (dalam Farida 
Rahim 2011:3) “mengemukakan bahwa 
membaca merupakan suatu proses 
dimaksudkan informasi dari teks dan 
pengetahuan yang dimiliki oleh pembaca 
yang mempunyai peranan yang utama 
dalam membentuk makna”.Menurut 
Henry Guntur Tarigan (2015:7) 
“membaca adalah suatu proses yang 
dilakukan serta dipergunakan oleh 
pembaca untuk memperoleh pesan, yang 
hendak disampaikan oleh penulis melalui 
media kata-kata atau bahasa tulis”. 
Menurut Hernowo (dalam Zumrotus 
Sa’diyah, 2015) “minat baca sebagai suatu 
perhatian yang kuat dan mendalam 
disertai dengan perasaan senang terhadap 
kegiatan membaca sehingga mengarahkan 
anak untuk membaca dengan kemauannya 
sendiri”. 
Sedangkan  menurut Santoso (dalam 
Zumrotus Sa’diyah, 2015) “minat 
membaca adalah sikap positif dan adanya 
rasa keterikatan diri anak terhadap 
aktivitas membaca dan tertarik terhadap 
buku bacaan”. 
Menurut Liliawati (dalam Abang 
Andika, 2018) “menyatakan bahwa minat 
membaca adalah suatu perhatian yang  
kuat dan mendalam disertai dengan 
senang terhadap kegiatan membaca 
sehingga mengarahkan seseorang untuk 
membaca dengan kemauannya sendiri”. 
Berdasarkan pendapat-pendapat 
diatas, dapat disimpulkan bahwa minat 
kekuatan yang mendorong seseorang 
untuk memperhatikan, merasa tertari dan 
senang terhadap aktivitas membaca 
sehingga seseorang  melakukan aktivitas 
membaca dengan kemauannya sendiri. 
Rosyidah (dalam Jeani Nurdiana, 2016) 
menyatakan bahwa :“pada prinsipnya 
minat yang timbul dalam diri seseorang 
dibedakan menjadi dua jenis, yaitu: (1) 
minat yang timbul dari pembawaan, 
timbul dengan sendirinya yang 
dipengaruhi oleh faktor keturunan atau 
bakat ilmiah; (2) minat yang timbul 
karena pengaruh dari luar,timbul seiring 
dengan proses perkembangan individu 
yang bersangkutan”. 
Menurut Zumrotus Sa’diyah, 2015 
dalam jurnalnya mengatakan bahwa: 
Minat dibedakan menjadi dua, yaitu minat 
spontan dan minat terpola. Minat spontan 
adalah minat yang tumbuh secara spontan 
dari dalam diri seseorang tanpa 
dipengaruhi oleh pihak lain. Sedangkan 
minat terpola adalah minat yang timbul 
sebagai akibat adanya pengaruh dan 
kegiatan yang berencana atau terpola 
terutama kegiatan belajar, baik di sekolah 
maupun di luar sekolah. 
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Berdasarkan persepsi yang di ukur, 
Maria Nova (2015) indikator minat 
membaca meliputi: 
a. Perasaan senang 
Perasaan senang yaitu mampu 
menciptakan rasa tertarik untuk 
membaca buku, semangat dalam 
membaca sehingga menimbulkan 
perasaan suka hati siswa terhadap 
buku yang di baca. 
b. Pemusatan perhatian 
Pemusatan perhatian yaitu 
konsentrasi penuh terhadap buku 
bacaan dan kesungguhan dalam 
membaca pengetahuan sehingga siswa 
mampu mudah dan mampu 
memahami buku bacaan yang dibaca 
buku pelajaran. 
c. Penggunaan waktu 
Penggunaan waktu yaitu 
frekuensi dan waktu luang untuk 
membaca buku pelajaran sehingga 




Penelitian ini menggunakan metode 
kuantitatif deskriptif dengan  pendekatan 
korelasi atau studi hubungan. 
Sugiyono (2018: 81) “menyatakan 
bahwa sampel adalah bagian dari  jumlah 
dan karakteristik yang dimiliki oleh 
populasi tersebut.” 
Teknik pengambilan sampel 
menggunakan Simple Random Sampling 
yaitu dikatakan simple (sederhana). 
Berdasarkan pemilihan semua anggota 
populasi, yang diambil menjadi sampel 
untuk penelitian adalah 73 orang siswa. 
Rumus : 
   
 
      
 
Keterangan  
N = Jumlah Sampel 
n = Jumlah populasi seluruhnya 
d² = presisi (ditetapkan 10% dengan 
tingkat kepercayaan 95%) 
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                 n = 73 
Teknik pengumpulan data yaitu dengan 
komunikasi tidak langsung, observasi 
langsung dan teknik studi documenter. 
Sedangkan pada alat pengumpulan data 
dengan angket, panduan observasi 
danlembar dokumentasi. Untuk 
mengetahui apakah instrument layak 
digunakan untuk penelitian, peneliti 
melakukan uji coba terhadap instrument 
dengan menyebarkan instrumen tersebut 
kepada 30 responden. Setelah di 
perhitungkan menggunakan SPSS yang 
dimana menggunakan distribusi α=0,05 
dengan derajat kebebasan (dk) = n-2 atau 
30-2=28, dengan melihat Product Moment 
sehingga didapat nilai rtabel = 0,361. 
Kemudian rhitung didapat dari hasil nilai 
Corrected Item-Total Correlation. 
Dikatakan valid karena r hitung>r tabel 
Uji reliabilitas dilakukan untuk 
perhitungan mengukur seberapa besar dan 
koefisien dan stabilitas dari pengukuran 
yang dapat digunakan sehingga 
memberikan hasil yang efisien dalam 
pengukurannya. Uji Reliabilitas dalam 
penelitian ini menggunakan program 
SPSS 20 dengan cara mengukur 
reliabilitas dengan uji statistic Alpha 
Cronbach’s 0,963, jika nilai alpha ≥ 0,7 
sehingga indikator tersebut dinyatakan 






N of Items 
.963 30 
Metode analisis data yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah: 
1. Analisis data yang dimana untuk 
melihat kategori setiap sub indikator 
yang dimana 3,75 –  4,0 
dikategorikan sangat tinggi, 2,5 –  
3,75 dikategorikan tinggi, 1,25 – 
2,5 dikategorikan rendah, dan 0 – 
1,25 dikategorikan sangat rendah. 
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2. Analisis deskriptif untuk melihat 
tingkat hubungan dengan 
menggunakan sistem indeks kategori 
yang dimana 3,75 –  4,0 
dikategorikan sangat tinggi, 2,5 –  
3,75 dikategorikan tinggi, 1,25 – 
2,5 dikategorikan rendah dan 0 – 
1,25 dikategorikan sangat rendah. 
3. Uji hipotesis menggunakan rumus r 
atau correlation untuk membuktikan 
Ho ditolak dan Ha diterima 
4. Uji koefisien yang dimana untuk 
melihat seberapa besar hubungan 
antara variabel X dan Y. 
 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
Hasil 
Sebagaimana untuk mengetahui 
hubungan antara variabel (X) minat 
membaca dengan variabel (Y) hasil 
belajar kelas VII di SMP N 10 
PONTIANAK.Sehingga yang menjadi 
sampel adalah 73, hal tersebut diperoleh 
dari hasil perhitungan menggunakan 
rumus.Berdasarkan jumlah responden 
dalam penelitian ini, maka angket yang 
disebarkan adalah sebanyak 73 
angket.Penelitian ini juga memperoleh 
data melalui observasi.Hal ini untuk 
memperkuat data dan merupakan data 
pendukung yang diperoleh melalui 
angket. 
Sub indikator pertama dari Minat 
Membaca yakni perasaan senang dari 73 
orang responden dengan 10 item 
pernyataan di dapat rata-rata sebesar 2,28 
jika di klasifikasikan termasuk kategori 
rendah. Sub indikator kedua dari Minat 
Membaca yakni pemusatan perhatian dari 
73 orang responden dengan 10 item 
pernyataan di dapat rata-rata sebesar 2,50 
jika di klasifikasikan termasuk dalam 
kategori rendah. Sub indikator ketiga dari 
Minat Membaca yakni penggunaan waktu 
dari 73 orang responden dengan 10 item 
pernyataan di dapat rata-rata sebesar 2,47 
jika di klasifikasikan termasuk dalam 
kategori rendah. Jadi dapat di simpulkan 
bahwa minat membaca siswa dari 3 
indikator tersebut memiliki tingkat minat 
membaca yang rendah. 
Untuk mengetahui hubungan antara 
variabel X dan Y dilakukan analisis data 
dengan uji correlation sebagai berikut dan 
ditentukan tingkat hubungannya sesuai 
indeks kategorinya yaitu : sangat kuat, 
kuat, lemah, dan sangat lemah sehingga 
didapatlah hubungan antara kedua 
variabel X dan Y yaitu hungan minat 












Sig. (2-tailed)  .000 






Sig. (2-tailed) .000  
N 73 73 
Berdasarkan tabel di atas diperoleh 
hasil korelasi atau hungan antara minat 
membaca dengan hasil belajar memiliki 
hubungan yang positif dan signifikan 
yaitu sebesar 0,398 dengan tingkat 
hubungan rendah dapat dilihat dari tabel 
kategori interpretasi korelasi.Jadi dapat 
disimpulkan bahwa terdapat hubungan 
antara variabel (X) Minat Membaca 
dengan (Y) Hasil Belajar dapat 
diklasifikasikan kategori rendah.Adapun 
hipotesis yang diajukan dalam penelitian 
ini adalah terdapat hubungan yang 
signifikan anatara minat membaca dengan 
hasil belajar di SMP N 10 Pontianak. 
Untuk mengetahui hubungan 2 variabel 
digunakan rumus korelasi Product 
Moment analisis korelasi dari hasil 
perhitungan diperoleh koefisien (rxy) dari 
kedua variabel dalam penelitian sebesar 
rhitung = 0,398 dan rtabel 0,361. 
Dengan demikian diketahui nilai thitung  
> ttabel atau 0,398 > 0,361 maka besarnya 
hubungan antara minat membaca dengan 
hasil belajar adalah sebesar 0,398 dan 
bertanda positif sehingga korelasi tersebut 
signifikan sehingga hipotesis diterima. 
Adapun hipotesis dalam penelitian ini 
adalah terdapat hubungan yang signifikan 
anatara minat membaca dengan hasil 
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belajar di SMP N 10  Pontianak. Analisis 
korelasi dari hasil perhitungan diperoleh 
koefisien (rxy) dari kedua variabel dalam 
penelitian sebesar rhitung = 0,398 dan rtabel 
0,361. Jika hasil perhitungan hipotesis 
nilai korelasi r hitung lebih besar dengan 
koefisien r tabel pada taraf  signifikan 5% 
berarti Hipotesis (Ha) diterima dan 
Hipotesis Nol (Ho) ditolak. 
Dari hasil perhitungan menunjukkan 
jika hubungan minat membaca dengan 
hasil belajar dengan nilai rhitung = 0,398 
artinya varibael X dan Y terdapat 
hubungan akan tetapi rendah yaitu sebesar 
39%. Sehingga hasil belajar siswa di SMP 
N 10 Pontianak berhubungan dengan 
minat membaca sebesar 39%, sedangkan 
sisanya sebesar 61% berhubungan dengan 
variabel lain yang tidak diteliti dalam 
penelitian ini seperti : kognitif, 
psikomotorik, dan afektif. 
 
Pembahasan 
Berdasarkan hasil penelitian yang 
telah di uraikan, maka peneliti dapat 
menganalisis setiap variabel. Dalam hal 
ini minat membaca terdapat hubungan 
dengan hasil belajar IPS di SMP N 10 
Pontianak sebesar 0,398 atau 39% dengan 
tingkat klasifikasi rendah. 
Adapun jawaban dari rumusan masalah 
dalam penelitian ini adalah : 
Bagaimana minat membaca siswa 
pada mata pelajaran IPS kelas VII di SMP 
N 10 Pontianak yaitu sebagaimana minat 
membaca yang tinggi maka hasil 
belajarnya akan tinggi pula, sebaliknya 
jika minat membaca rendah maka hasil 
belajar rendah. Pada kenyataanya saat 
mengadakan pengamatan di SMP N 10 
Pontianak menunjukkan masih banyak 
siswa yang minat membaca nya rendah, 
hal tersebut dilihat dari buku pengunjung 
di perpustakaan yang dimana siswa jarang 
pergi keperpustakaan untuk membaca, 
siswa lebih senang bermain di kelas, 
menghabiskan waktu istirahat untuk 
berbicara dan jajan dikantin, disela-sela 
pergantian jam pelajaran tidak ada siswa 
yang membaca buku pelajaran. Selain itu 
peneliti melakukan wawancara kepada 
beberapa siswa dan petugas perpustakaan 
pada saat observasi. Sehingga 
mendapatkan informasi bahwa mereka 
lebih senang bermain atau pun melakukan 
hal lain di kelas maupun di luar kelas dari 
pada harus membaca buku pelajaran. 
Adapun informasi yang di dapat dari 
siswa bahwa mereka kurang suka untuk 
membaca buku, karena bermain dengan 
teman dan melakukan aktivitas lainnya 
lebih menyenangkan dari pada harus 
membaca buku pelajaran, mereka juga 
mengatakan bahwa mereka lebih suka 
membaca novel, dan komik dari pada 
harus membaca buku pelajaran. Dari hasil 
observasi tersebut dapat di simpulkan 
bahwa minat membaca siswa di SMP N 
10 Pontianak dikategorikan rendah. 
Hasil belajar siswa pada mata 
pelajaran IPS pada kelas VII di SMP N 10 
Pontianak diperoleh dari rata-rata 2 kali 
ulangan harian dimana dengan rata-rata 
85,5. Sedangkan KKM yang di tentukan 
oleh sekolah tersebut pada mata pelajaran 
IPS yaitu 82. Dari 73 siswa yangmenjadi 
sampel dalam penelitian ini, sebanyak 57 
siswa mendapatkan nilai di atas KKM 
sedangkan sisanya 16 siswa mendapatkan 
nilai di bawah KKM. Dari penjelasan 
tersebut dapat disimpulkan bahwa hasil 
belajar siswa sangat baik, karena nilai 
siswa rata-rata di atas KKM. Hal ini 
menunjukkan bahwa ada faktor lain yang 
menyebabkan hasil belajar siswa tersebut 
baik. 
Dari perhitungan menggunakan rumus 
Product Moment di dapat hubungan 
antara Minat Membaca dengnan Hasil 
Belajar sebesar 0,398. Dari perhitungan 
tersebut didapat bahwa r hitung lebih 
besar dari r tabel, rhitung >rtabel yaitu 0,398 > 
0,361 dengan taraf signifikan yaitu 
sebesar 0,05. Maka Hipotesis Ho di tolak 
dan Hipotesis Ha diterima. 
Adapun besar hubungan anatara minta 
membaca siswa dengan hasil belajar siswa 
sebesar 0,398 berada pada rentang 0,20 – 
0,399 sehingga menunjukkan tingkat 
hubungan yang rendah. Sehingga dari 
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hasil perhitungan menunjukkan jika 
hubungan minat membaca dengan hasil 
belajar dengan nilai rhitung = 0,398 artinya 
varibael X dan Y terdapat hubungan akan 
tetapi rendah yaitu sebesar 39%. Sehingga 
hasil belajar siswa di SMP N 10 
Pontianak berhubungan dengan minat 
membaca sebesar 39%, sedangkan sisanya 
sebesar 61% berhubungan dengan 
variabel lain yang tidak diteliti dalam 
penelitian ini seperti : kognitif, 
psikomotorik, dan afektif. Hal tersebut 
yaitu hasil belajar yang  tinggi dilihat dari 
sisi lainya seperti kempuan siswa tersebut, 
keaktifannya dikelas, sikap dan 
perilakunya. 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 
Mengenai Minat Membaca pada kelas 
VIIdi SMP N 10 Pontianak berdasarkan 
hasil penelitian minat membaca disekolah 
tersebut tergolong baik hal ini 
dikarenakan hal-hal berikut :perasaan 
senang, pemusatan perhatian dan 
penggunaan waktu dengan rata-rata yaitu 
2,41 sehingga dikategorikan tingkat 
rendah. Mengenai ada hubungan antara 
minat membaca dengan hasil belajar 
siswa pada kelas VII IPS di SMP N 10 
Pontianak, berdasarkan hasil penelitian 
adanya hubungan antara minat membaca 
dengan hasil belajar IPS siswa dengan 
tingkat hubungan rendah.Adapun besar 
hubungan anatara minta membaca siswa 
dengan hasil belajar siswa sebesar  0,398 
berada pada rentang 0,20 – 0,399 
sehingga menunjukkan tingkat hubungan 
yang rendah. Sehingga dari hasil 
perhitungan menunjukkan jika hubungan 
minat membaca dengan hasil belajar 
dengan nilai rhitung = 0,398 artinya varibael 
X dan Y terdapat hubungan akan tetapi 
rendah yaitu sebesar 39%. Sehingga hasil 
belajar siswa di SMP N 10 Pontianak 
berhubungan dengan minat membaca 
sebesar 39%, sedangkan sisanya sebesar 
61% berhubungan dengan variabel lain 
yang tidak diteliti dalam penelitian ini 




Minat membaca salah satunya 
ditunjang oleh sarana dan prasarana yang 
ada disekolah, seperti perpustakaan 
sekolah, buku-buku yang berkaitan 
dengan pengetahuan perlu dilengkapi agar 
siswa lebih memperluas 
wawasannya.Bagi guru di SMP N 10 
Pontianak harus dapat menumbuh 
kembangkan minat membaca pada siswa 
dan membiasakan siswa untuk membaca 
buku pelajaran atau yang berhubungan 
dengan pengetahuan. Bagi siswa, melihat 
dari hasil belajar yang sudah baik maka 
harus lah ditingkatkan agar lebih baik dari 
sebelumnya. Bagi siswa yang tidak tuntas 
perbanyaklah membaca buku agar 
mendapatkan wawasan yang banyak 
mengenai pengetahuan sehingga akan 
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